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Abstrak— Pembelajaran Fisika pada abad ke-21 menuntut pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kolaborasi, kreativitas, komunikasi, dan literasi digital melalui pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Salah satu pendekatan yang dinilai mampu
memenuhi tuntutan tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Penelitian ini bertujuan
menganalisis tren implementasi PjBL dalam pembelajaran Fisika, mengidentifikasi karakteristik
penelitian yang telah dilakukan, serta menemukan kesenjangan penelitian sebagai dasar
pengembangan kajian selanjutnya. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review
(SLR) dengan mengacu pada pedoman PRISMA 2020. Artikel diperoleh dari basis data Google
Scholar, ERIC, dan Scopus menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Dari
2.972 artikel yang teridentifikasi, enam artikel memenuhi kriteria untuk dianalisis secara tematik.
Hasil kajian menunjukkan bahwa PjBL secara konsisten meningkatkan hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah peserta didik. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada aspek kognitif, sedangkan pengukuran keterampilan kolaborasi
dan literasi digital serta integrasi teknologi pembelajaran inovatif masih terbatas. Temuan ini
menunjukkan perlunya pengembangan model PjBL yang lebih komprehensif dengan
mengintegrasikan teknologi digital, penilaian autentik, dan konteks pembelajaran yang relevan
guna mendukung penguatan kompetensi pembelajaran Fisika abad ke-21.

Kata kunci: Project-Based Learning; pembelajaran fisika; keterampilan abad ke-21; systematic
literature review; pendidikan sains.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta transformasi digital telah membawa perubahan yang
signifikan terhadap paradigma pendidikan pada abad ke-21. Pendidikan tidak lagi hanya berorientasi
pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga diarahkan pada pengembangan kompetensi yang
memungkinkan peserta didik mampu beradaptasi dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang
berlangsung sangat cepat. Kompetensi abad ke-21 meliputi kemampuan berpikir kritis (critical thinking),
kreativitas (creativity), komunikasi (communication), kolaborasi (collaboration), serta literasi digital yang
menjadi fondasi bagi pembelajaran sepanjang hayat dan kesiapan menghadapi dunia kerja [1]. Oleh
karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara aktif, kontekstual, dan berpusat pada peserta
didik sehingga mampu mengembangkan kompetensi tersebut secara terpadu.

Pembelajaran Fisika memiliki karakteristik yang sangat relevan dengan pengembangan kompetensi abad
ke-21 karena menuntut peserta didik untuk memahami konsep, melakukan penyelidikan ilmiah,
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menganalisis data, serta memecahkan berbagai permasalahan berdasarkan prinsip-prinsip ilmiah.
Namun demikian, praktik pembelajaran Fisika di berbagai sekolah masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga aktivitas belajar lebih menekankan pada penyampaian
materi dan latihan soal dibandingkan eksplorasi konsep melalui pengalaman nyata. Kondisi tersebut
menyebabkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi kurang optimal dan
berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi maupun kemampuan menghubungkan
konsep Fisika dengan fenomena kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
yang masih bersifat tradisional memiliki keterbatasan dalam meningkatkan performa akademik serta
keterlibatan peserta didik secara bermakna [2].

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab tantangan tersebut adalah Project-Based Learning
(PjBL). Model pembelajaran ini menempatkan proyek sebagai inti proses belajar sehingga peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi,
melakukan investigasi, menghasilkan produk, dan mengomunikasikan hasil yang diperoleh. Karakteristik
tersebut menjadikan PjBL sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
penguasaan konsep, keterampilan proses sains, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta kompetensi
abad ke-21 dalam satu rangkaian aktivitas pembelajaran yang sistematis [3]. Hasil meta-analisis juga
menunjukkan bahwa penerapan PjBL memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik
pada berbagai bidang pembelajaran sains apabila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional [4].

Implementasi PjBL pada pembelajaran Fisika telah dilaporkan memberikan dampak positif terhadap
berbagai aspek kemampuan peserta didik. Penggunaan PjBL berbantuan multimedia mampu
meningkatkan hasil belajar karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan kontekstual [5]. Penelitian lain menunjukkan bahwa penerapan PjBL pada materi fluida statis mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas eksplorasi dan penyelesaian proyek yang
berkaitan dengan fenomena nyata [6]. Selain itu, penerapan PjBL berbasis STEM juga terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran Fisika melalui kegiatan
perancangan, eksperimen, dan evaluasi produk yang dikembangkan [7]. Efektivitas model tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar juga diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa peserta didik
yang belajar menggunakan PjBL memperoleh capaian akademik yang lebih baik dibandingkan peserta
didik yang mengikuti pembelajaran konvensional [8].

Perkembangan implementasi PjBL tidak hanya terbatas pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga mulai
diarahkan pada pengembangan kompetensi abad ke-21 melalui integrasi pendekatan STEM dan STEAM.
Integrasi tersebut memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep Fisika dengan teknologi,
rekayasa, dan matematika dalam menyelesaikan proyek yang bersifat kontekstual. Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan E-STEM Project-Based Learning mampu meningkatkan literasi teknologi
informasi dan komunikasi serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik [9]. Hasil penelitian lain
juga menunjukkan bahwa PjBL memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kreatif dalam pembelajaran Fisika [10], sedangkan integrasi PjBL-STEM pada pembelajaran sains terbukti
mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 secara lebih komprehensif [11].

Sejumlah penelitian berikutnya semakin memperkuat efektivitas PjBL dalam pembelajaran Fisika.
Penerapan pembelajaran STEAM berbasis PjBL dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif dan berpikir kritis peserta didik secara signifikan [12]. Implementasi PjBL yang terintegrasi dengan
STEAM pada materi dinamika rotasi juga menunjukkan peningkatan kreativitas peserta didik yang
dipengaruhi oleh pemahaman konsep Fisika yang lebih baik [13]. Kajian literatur mengenai PjBL
menunjukkan bahwa model tersebut secara konsisten berkontribusi terhadap peningkatan kreativitas
peserta didik sekaligus mendukung pencapaian kompetensi pembelajaran abad ke-21 [14]. Temuan
tersebut diperkuat oleh penelitian yang melaporkan bahwa PjBL efektif meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik pada materi momentum dan impuls [15]. Penelitian terkini menunjukkan
bahwa implementasi PjBL terus mengalami perkembangan melalui integrasi teknologi, pendekatan
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multidisiplin, dan pembelajaran kolaboratif. Integrasi PjBL dengan STEM pada pembelajaran Fisika
terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keterampilan abad ke-21 [16].
Pengembangan Collaborative Project-Based Learning juga mulai diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif melalui aktivitas kolaborasi yang lebih terstruktur [17]. Selain itu, penerapan
PjBL pada materi elektromagnetik menunjukkan bahwa proyek kontekstual mampu meningkatkan
pemahaman konsep sekaligus menghubungkan teori dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar
[18]. Hasil meta-analisis juga memperlihatkan bahwa PjBL secara konsisten meningkatkan kreativitas
peserta didik pada pembelajaran Fisika [19]. Penelitian lain menunjukkan bahwa dibandingkan dengan
Problem-Based Learning, PjBL memberikan hasil yang lebih baik terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik [20]. Bahkan, studi komparatif terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam memperkuat penguasaan konsep Fisika dan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik [21].

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas PjBL dalam meningkatkan hasil belajar dan
berbagai kompetensi peserta didik, kajian yang memetakan secara sistematis karakteristik implementasi
PjBL dalam pembelajaran Fisika masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada
pengukuran hasil belajar, kreativitas, atau kemampuan berpikir kritis secara terpisah, sedangkan aspek
kolaborasi, literasi digital, penilaian autentik, serta integrasi teknologi pembelajaran masih belum
dianalisis secara komprehensif. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengidentifikasi
kecenderungan metodologi, karakteristik implementasi, serta kesenjangan penelitian yang dapat
menjadi dasar pengembangan model PjBL pada masa mendatang. Oleh karena itu, diperlukan suatu
kajian literatur yang sistematis untuk mensintesis temuan-temuan penelitian sebelumnya sehingga dapat
memberikan gambaran yang utuh mengenai perkembangan implementasi PjBL dalam pembelajaran
Fisika abad ke-21.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis tren implementasi Project-Based
Learning dalam pembelajaran Fisika abad ke-21 melalui pendekatan Systematic Literature Review.
Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi karakteristik penelitian, menyintesis temuan-temuan
empiris, serta memetakan kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Kebaruan penelitian ini terletak
pada penyajian sintesis literatur yang tidak hanya mengkaji efektivitas PjBL terhadap hasil belajar, tetapi
juga mengidentifikasi peluang pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21, literasi digital, kolaborasi, serta teknologi pembelajaran sebagai arah penelitian di masa
mendatang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian mengenai implementasi Project-Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran Fisika abad ke-21. Pendekatan SLR dipilih karena mampu menghasilkan
sintesis literatur yang objektif, transparan, dan dapat direplikasi melalui tahapan yang sistematis.
Prosedur pelaksanaan penelitian mengacu pada panduan SLR yang dikemukakan oleh Kitchenham [22],
sedangkan pelaporan hasil penelitian mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 untuk menjamin transparansi proses identifikasi,
penyaringan, dan pemilihan artikel yang dianalisis [24].

Tahapan penelitian terdiri atas perencanaan (planning), pelaksanaan kajian (conducting review), dan
pelaporan hasil (reporting review) sebagaimana direkomendasikan dalam metode SLR [22]. Pada tahap
perencanaan, peneliti merumuskan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian (research questions)
yang berfokus padatren implementasi PjBL dalam pembelajaran Fisika, karakteristik penelitian yang telah
dilakukan, serta kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Tahap berikutnya adalah penyusunan
strategi penelusuran literatur yang dilakukan secara sistematis agar seluruh artikel yang relevan dapat
teridentifikasi secara optimal.
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Proses pencarian literatur dilakukan pada tiga basis data, yaitu Scopus, ERIC, dan Google Scholar, karena
ketiga basis data tersebut memiliki cakupan publikasi yang luas pada bidang pendidikan dan pendidikan
sains. Penelusuran dilakukan menggunakan kombinasi kata kunci "Project-Based Learning", "PjBL",
"Physics Education”, "Physics Learning", "21st Century Skills", "STEM", dan "STEAM" yang dihubungkan
dengan operator Boolean AND dan OR. Strategi pencarian dirancang untuk memperoleh artikel yang
secara spesifik membahas implementasi PjBL dalam pembelajaran Fisika pada jenjang pendidikan
menengah maupun pendidikan tinggi.

Artikel yang diperoleh kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian empiris yang dipublikasikan pada jurnal atau
prosiding ilmiah; (2) membahas implementasi PjBL dalam pembelajaran Fisika; (3) diterbitkan pada
rentang tahun 2017-2025; (4) tersedia dalam bentuk full text; dan (5) ditulis dalam bahasa Indonesia atau
bahasa Inggris. Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel berupa editorial, buku, atau tinjauan pustaka
non-sistematis; (2) penelitian yang tidak berfokus pada pembelajaran Fisika; (3) artikel yang tidak
menyediakan informasi metodologi secara memadai; serta (4) artikel yang teridentifikasi sebagai
duplikasi dari basis data lain.

Proses seleksi artikel mengikuti alur PRISMA 2020 yang terdiri atas tahap identifikasi (identification),
penyaringan (screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penetapan artikel yang dianalisis (included)
[24]. Hasil penelusuran awal memperoleh sebanyak 2.972 artikel dari seluruh basis data. Setelah
dilakukan penghapusan artikel duplikat, penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, serta evaluasi
terhadap kesesuaian isi artikel dengan tujuan penelitian, diperoleh enam artikel yang memenuhi seluruh
kriteria inklusi dan selanjutnya digunakan sebagai sumber utama dalam proses sintesis. Ringkasan
proses seleksi artikel disajikan pada Gambar 1 menggunakan diagram alir PRISMA 2020.

Data dari setiap artikel yang memenuhi kriteria diekstraksi menggunakan lembar ekstraksi data yang
memuat informasi mengenai nama penulis, tahun publikasi, negara, desain penelitian, materi
pembelajaran Fisika, jumlah sampel, instrumen penelitian, variabel yang diukur, serta temuan utama
penelitian. Informasi tersebut kemudian disusun ke dalam tabel karakteristik penelitian untuk
memudahkan proses analisis, identifikasi pola penelitian, dan perbandingan antarstudi. Ringkasan
karakteristik artikel yang dianalisis disajikan pada Tabel 1.

Analisis data dilakukan menggunakan thematic synthesis sebagaimana dikembangkan oleh Braun dan
Clarke [23]. Tahapan analisis meliputi proses membaca secara mendalam setiap artikel, melakukan
pengkodean terhadap informasi penting, mengelompokkan kode ke dalam tema-tema utama, meninjau
kembali kesesuaian tema, memberi nama pada setiap tema, serta menyusun interpretasi terhadap hasil
sintesis. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta hubungan
antartemuan penelitian sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
implementasi PjBL dalam pembelajaran Fisika abad ke-21.

Hasil sintesis selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan kritis untuk mengidentifikasi kecenderungan
penelitian, efektivitas implementasi PjBL, aspek kompetensi abad ke-21 yang telah banyak diteliti, serta
kesenjangan penelitian yang masih memerlukan pengembangan lebih lanjut. Analisis tersebut menjadi
dasar dalam merumuskan implikasi penelitian serta rekomendasi pengembangan model PjBL yang lebih
adaptif terhadap kebutuhan pembelajaran Fisika abad ke-21.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses pencarian literatur menghasilkan sebanyak 2.972 artikel yang diperoleh dari basis data Scopus,
ERIC, dan Google Scholar. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi, penyaringan judul dan abstrak,
serta evaluasi kelayakan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh enam artikel yang memenuhi
syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Proses seleksi ini menunjukkan bahwa penelitian mengenai
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implementasi Project-Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Fisika dengan fokus pada keterampilan
abad ke-21 masih relatif terbatas. Alur seleksi artikel menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi
belum memenuhi kriteria metodologis yang ditetapkan dalam penelitian ini. Diagram alir seleksi artikel
disajikan pada Gambar 1 sesuai standar PRISMA 2020 [24].

Hasil ekstraksi data menunjukkan bahwa penelitian yang dianalisis didominasi oleh desain kuasi-
eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest control group. Sebagian besar penelitian dilakukan
pada jenjang pendidikan menengah dengan materi Fisika dasar seperti fluida, dinamika, momentum, dan
listrik. Variabel yang paling sering dikaji adalah hasil belajar, kemampuan berpikir kreatif, dan
kemampuan berpikir kritis. Instrumen penelitian yang digunakan umumnya berupa tes kognitif dan
lembar observasi, sedangkan instrumen untuk mengukur kolaborasi dan literasi digital masih sangat
terbatas. Karakteristik umum penelitian menunjukkan bahwa fokus kajian masih berada pada aspek
kognitif dibandingkan aspek kompetensi abad ke-21 yang lebih luas.

Berdasarkan analisis tematik menggunakan pendekatan Braun dan Clarke [23], diperoleh beberapa tema
utama dalam implementasi PjBL pada pembelajaran Fisika. Tema pertama adalah peningkatan hasil
belajar, di mana sebagian besar penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan setelah
penerapan PjBL dibandingkan pembelajaran konvensional. Tema kedua adalah pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dan kritis, yang muncul melalui aktivitas perancangan proyek, eksperimen,
dan penyelesaian masalah kontekstual. Tema ketiga adalah peningkatan keterampilan pemecahan
masalah, terutama pada pembelajaran berbasis eksperimen dan proyek berbasis fenomena nyata.

Tema keempat adalah penguatan pembelajaran berbasis STEM dan STEAM yang mengintegrasikan
konsep Fisika dengan teknologi, rekayasa, dan matematika. Integrasi ini memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. Tema kelima adalah penguatan
literasi teknologi, meskipun masih terbatas pada penggunaan media presentasi, multimedia, dan
simulasi sederhana. Penggunaan teknologi yang lebih kompleks seperti virtual laboratory dan augmented
reality masih sangat jarang ditemukan dalam penelitian yang dianalisis.

Hasil kajian menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian PjBL dalam pembelajaran Fisika masih
berfokus pada aspek kognitif, khususnya hasil belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian
oleh Balemen dan Keskin [4] serta Nisah et al. [8] menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan hasil
belajar secara signifikan dibandingkan metode konvensional. Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang
menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif melalui penerapan PjBL pada berbagai materi
Fisika[6],[7]. Namun demikian, pengukuran kompetensi non-kognitif seperti kolaborasi dan literasi digital
belum dilakukan secara sistematis.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran abad ke-21 dengan
praktik pengukuran dalam penelitian. Meskipun PjBL secara konseptual menekankan kolaborasi dan
komunikasi, sebagian besar penelitian hanya mengasumsikan adanya kerja kelompok tanpa melakukan
pengukuran berbasis instrumen yang valid. Hal ini mengindikasikan bahwa implementasi PjBL masih
belum sepenuhnya mencerminkan pengembangan kompetensi abad ke-21 secara holistik.

PjBL secara teoritis merupakan model pembelajaran yang sangat relevan untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 karena menekankan pembelajaran berbasis proyek yang autentik dan
kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi PjBL dengan STEM dan STEAM mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, serta kemampuan pemecahan masalah peserta didik
[11], [12]. Selain itu, penerapan PjBL juga memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan komunikasi melalui presentasi hasil proyek dan diskusi kelompok.

Namun demikian, implementasi keterampilan abad ke-21 masih belum diukur secara menyeluruh dalam
sebagian besar penelitian. Kolaborasi dan literasi digital sebagai dua komponen utama kompetensi abad
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ke-21 belum menjadi fokus utama dalam evaluasi pembelajaran. Beberapa penelitian hanya
menunjukkan adanya aktivitas kolaboratif tanpa pengukuran yang terstruktur, sehingga kontribusi PjBL
terhadap aspek tersebut belum dapat dipastikan secara empiris.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran PjBL Fisika masih berada pada tahap awal pengembangan.
Sebagian penelitian hanya menggunakan media sederhana seperti PowerPoint dan video pembelajaran
untuk mendukung proses proyek [5]. Sementara itu, penggunaan teknologi yang lebih inovatif seperti
simulasi interaktif, virtual laboratory, dan augmented reality masih sangat terbatas. Padahal teknologi
tersebut memiliki potensi besar untuk membantu visualisasi konsep abstrak dalam Fisika seperti medan
listrik, gelombang, dan fenomena kuantum.

Keterbatasan integrasi teknologi ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pembelajaran Fisika
berbasis PjBL masih belum optimal. Pengembangan model pembelajaran yang mengintegrasikan
teknologi digital secara lebih mendalam diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta
relevansi dengan kebutuhan abad ke-21.

Berdasarkan sintesis literatur, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang teridentifikasi. Pertama,
penelitian masih didominasi oleh fokus pada hasil belajar kognitif, sedangkan aspek kolaborasi, literasi
digital, dan komunikasi belum banyak diukur secara sistematis. Kedua, instrumen evaluasi yang
digunakan masih terbatas pada tes kognitif, sehingga belum mencerminkan penilaian autentik berbasis
proyek secara menyeluruh. Ketiga, integrasi teknologi digital dalam PjBL masih bersifat dasar dan belum
mengarah pada pemanfaatan teknologi imersif.

Selain itu, penelitian mengenai PjBL dalam pembelajaran Fisika juga masih terbatas pada materi-materi
tertentu seperti fluida dan dinamika, sementara topik Fisika modern masih jarang diteliti. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya pengembangan penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, terutama yang
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21, teknologi digital, serta pendekatan pembelajaran berbasis
konteks lokal.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa pengembangan model PjBL dalam pembelajaran
Fisika perlu diarahkan pada integrasi kompetensi abad ke-21 secara lebih holistik. Model pembelajaran
masa depan perlu menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang melalui
penilaian autentik berbasis proyek. Selain itu, integrasi teknologi seperti simulasi digital, virtual
laboratory, dan augmented reality perlu diperkuat untuk meningkatkan pemahaman konsep abstrak.

Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan instrumen pengukuran kolaborasi dan
literasi digital yang valid dan reliabel. Hal ini penting agar kontribusi PjBL terhadap kompetensi abad ke-
21 dapat diukur secara lebih objektif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar dalam pengembangan model pembelajaran Fisika yang lebih inovatif, kontekstual, dan sesuai
dengan tuntutan abad ke-21.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren implementasi Project-Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran Fisika abad ke-21 melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR),
mengidentifikasi karakteristik penelitian yang telah dilakukan, serta memetakan kesenjangan penelitian
sebagai dasar pengembangan kajian selanjutnya. Hasil sintesis menunjukkan bahwa PjBL secara
konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, kekmampuan berpikir kritis,
kemampuan berpikir kreatif, dan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Temuan tersebut
menegaskan bahwa PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang relevan untuk mendukung
pencapaian kompetensi pembelajaran abad ke-21 melalui pengalaman belajar yang bersifat kontekstual,
kolaboratif, dan berorientasi pada penyelesaian proyek.

62


https://doi.org/10.64123/jkii.v2.i2.3

JKII-Vol. 2, No. 2, November 2026. 57-64
https.//doi.org/10.64123/jkii.v2.i2.3

Meskipun demikian, hasil kajian juga menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengukuran aspek kognitif, sedangkan kompetensi penting abad ke-21 seperti kolaborasi, komunikasi,
dan literasi digital belum dievaluasi secara komprehensif. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam
implementasi PjBL masih didominasi oleh penggunaan media pembelajaran sederhana dan belum
banyak mengintegrasikan teknologi inovatif seperti virtual laboratory, simulasi interaktif, maupun
augmented reality. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat peluang yang luas untuk
mengembangkan model PjBL yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan
pembelajaran Fisika modern.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penyajian sintesis literatur yang tidak hanya mengidentifikasi
efektivitas PjBL terhadap hasil belajar, tetapi juga memetakan kecenderungan implementasi,
karakteristik penelitian, serta kesenjangan penelitian yang masih terbuka dalam pembelajaran Fisika
abad ke-21. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti, guru, dan pengembang
kurikulum dalam merancang model pembelajaran yang lebih inovatif, sekaligus menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya untuk mengembangkan PjBL yang mengintegrasikan keterampilan abad ke-21,
penilaian autentik, teknologi digital, dan konteks lokal sehingga mampu menghasilkan pembelajaran
Fisika yang lebih bermakna, efektif, dan berkelanjutan.
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